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 PROSES SAINS SISWA MTs PADA MATERI TEKANAN
 Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
 BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1 Metode dan Desain Penelitian
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah true experimental
 design (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Metode ini digunakan untuk
 memperoleh gambaran tentang kemampuan memahami dan keterampilan proses
 sains siswa pada pembelajaran materi tekanan. Pembelajaran pada materi tekanan
 ini menerapkan siklus belajar OMGVA dengan menggunakan metode semi open
 ended experiments.
 Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah the
 randomized pretest posttest control group design (Fraenkel, Wallen, & Hyun,
 2012). Pemilihan desain penelitian the randomized pretest posttest control group
 design berdasarkan pertimbangan bahwa sampel penelitian memiliki kesetaraan
 dalam hal rata-rata pencapaian hasil belajar. Adapun skema desain penelitian
 dapat diamati pada Gambar 3.1.
 Kelas Pretest Perlakuan Posttest
 Eksperimen O1O2 X O1O2
 Kontrol O1O2 C O1O2
 Gambar 3.1. Skema Desain Penelitian The Randomized Pretest-Posttest Control
 Group Design
 Keterangan :
 O1 : kemampuan memahami
 O2 : keterampilan proses sains
 X : penerapan siklus belajar OMGVA menggunakan metode semi open ended
 experiments
 C : penerapan siklus belajar OMGVA
 Berdasarkan Gambar 3.1 kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
 pretest dan posttest yang sama, tetapi mendapatkan perlakuan berupa
 pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran pada kelas eksperimen menerapkan
 siklus belajar OMGVA menggunakan metode semi open ended experiments,
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 sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol hanya menerapkan siklus belajar
 OMGVA tanpa mengggunakan metode semi open ended experiments.
 3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester
 genap tahun pelajaran 2016/2017 pada sebuah Madrasah Tsanawiyah Negeri
 (MTsN) di Kabupaten Sumedang. Populasi terbagi ke dalam 6 kelas, teknik
 pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling (Fraenkel,
 Wallen, & Hyun, 2012). Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih
 kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-E sebagai kelas kontrol.
 Kelas Eksperimen berjumlah 41 orang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 22 siswa
 perempuan. Sedangkan Kelas kontrol berjumlah 41 orang, yang terdiri dari 21
 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.
 3.3 Prosedur Penelitian
 Prosedur penelitian ini meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
 pelaporan.
 3.3.1 Tahap Persiapan
 Dalam upaya mendukung penelitian, beberapa tahapan persiapan
 dilakukan sebagai berikut :
 a. Melakukan penggalian informasi terhadap isu-isu dan masalah-masalah
 kontemporer yang terjadi dalam dunia pendidikan Fisika baik nasional
 maupun internasional;
 b. Melakukan kajian literatur terhadap hasil penelitian pendidikan nasional
 maupun internasional mengenai kemampuan memahami dan keterampilan
 proses sains;
 c. Melakukan penelaahan kurikulum terhadap materi pembelajaran yang
 akan dilaksanakan;
 d. Melakukan studi pendahuluan berupa wawancara terhadap guru, tes
 kemampuan memahami dan keterampilan sains, dan angket motivasi
 belajar siswa terhadap pembelajaran yang telah dan sedang berlangsung,
 melakukan studi literatur terhadap jurnal, buku, dan laporan penelitian
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 tentang inquiry learning dan learning cycle, kemudian menganalisis
 hasilnya;
 e. Merumuskan masalah berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studi
 literatur;
 f. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran meliputi Rencana
 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kesja Siswa (LKS). RPP
 dan LKS penerapan siklus belajar OMGVA dengan menggunakan metode
 semi open ended experiments dapat diamati pada Lampiran 1.1 (hlm. 101)
 dan Lampiran 1.2 (hlm. 137). Pembelajaran tentang gaya apung
 dimodifikasi dari Nelson & Nelson (2015) dan Safaah, Muslim, &
 Liliawati (2017).
 g. Menyusun instrumen penelitian yaitu tes kemampuan memahami, tes
 keterampilan proses sains, lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan
 lembar tanggapan siswa.
 h. Membuat lembar validasi instrumen tes kemampuan memahami, tes
 keterampilan proses sains, dan angket tanggapan siswa.
 i. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian tes kemampuan
 memahami dan tes keterampilan proses sains kepada ahli.
 j. Melakukan uji coba instrumen penelitian tes kemampuan memahami dan
 tes keterampilan proses sains.
 k. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian tes kemampuan
 memahami dan tes keterampilan proses sains.
 l. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
 m. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol pada madrasah yang
 dijadikan tempat penelitian.
 n. Menentukan observer penelitian.
 3.3.2 Tahap Pelaksanaan
 Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan untuk memperoleh data dari
 objek penelitian menggunakan instrumen yang telah disusun pada tahap
 persiapan. Beberapa kegiatan pelaksanaan dilakukan sebagai berikut :
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 a. Memberikan pretest untuk mendapatkan data mengenai kemampuan
 memahami dan keterampilan proses sains pada siswa sebelum
 pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol;
 b. Melakukan pembelajaran dengan menerapkan siklus belajar OMGVA
 menggunakan metode semi open ended experiments pada kelas
 eksperimen, dan melakukan pembelajaran dengan menerapkan siklus
 belajar OMGVA tanpa menggunakan metode semi open ended
 experiments pada kelas kontrol;
 c. Memberikan posttest untuk mendapatkan data mengenai kemampuan
 memahami dan keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran pada
 kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 d. Memberikan angket mengenai tanggapan siswa tentang pembelajaran yang
 menerapkan siklus belajar OMGVA menggunakan metode semi open
 ended experiments pada kelas eksperimen.
 3.3.3 Tahap Analisis Data
 Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap data -data
 yang telah terkumpul, kemudian menyusun laporan penelitian
 berdasarkan hasil analisis tersebut. Tahapan pelaporan meliputi
 kegiatan-kegiatan berikut :
 a. Mengolah data yang diperoleh pada tahap persiapan, berupa validitas,
 reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kemudahan soal pada instrumen tes
 kemampuan memahami dan tes keterampilan proses sains.
 b. Mengolah data yang diperoleh pada tahap pelaksanaan, berupa hasil
 pretest, posttest, dan perhitungan gain kemampuan memahami dan tes
 keterampilan proses sains.
 c. Menganalisis data hasil pretest, posttest, dan perhitungan gain kemampuan
 memahami dan tes keterampilan proses sains.
 d. Melakukan pembahasan terhadap hasil analisis data dan temuan penelitian.
 e. Menarik kesimpulan dan melaporkan hasil penelitian.
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 3.4 Alur Penelitian
 Alur pada penelitian ini dapat diamati pada Gambar 3.2.
 Studi Pendahuluan
 Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
 Studi Literatur terhadap Siklus Belajar OMGVA dan Metode Semi open ended Experiments
 Penyusunan Perangkat Pembelajaran
 berupa Penerapan Siklus Belajar OMGVA
 dengan menggunakan Metode Semi open
 ended Experiments (Kelas Eksperimen) dan
 tanpa menggunakan Metode Semi open
 ended Experiments (Kelas Kontrol)
 Penyusunan Instrumen
 1. Tes Kemampuan Memahami;
 2. Tes Keterampilan Proses Sains;
 3. Angket Tanggapan Siswa; dan
 4. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran
 Revisi
 Pretest
 Uji Coba dan Analisis Instrumen Tes
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
 Penerapan Siklus Belajar
 OMGVA menggunakan
 Metode Semi open ended
 Experiments
 Penerapan Siklus Belajar
 OMGVA tanpa
 menggunakan Metode Semi
 open ended Experiments
 Tanggapan Siswa Analisis Data
 Posttest
 Persiapan
 Validasi
 Kesimpulan
 Pembahasan
 Pelaksanaan
 Pelaporan
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 Gambar 3.2. Alur Penelitian Penerapan Siklus Belajar OMGVA Menggunakan
 Metode Semi Open Ended Experiments
 3.5 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
 Sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, dan instrumen
 penelitian dapat diamati pada Tabel 3.1.
 Tabel 3.1
 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
 Sumber
 Data Jenis Data
 Teknik
 Pengumpulan Data Instrumen
 Siswa Kemampuan
 Memahami
 Pretest dan Posttest Tes Kemampuan
 Memahami
 Siswa Keterampilan Proses
 Sains siswa
 Pretest dan Posttest Tes Keterampilan
 Proses
 Siswa Tanggapan siswa
 terhadap pembelajaran
 yang menerapkan
 siklus belajar
 OMGVA
 menggunakan metode
 semi open ended
 experiments
 Angket Angket Tanggapan
 Siswa
 Guru dan
 Siswa
 Aktivitas guru dan
 siswa dalam
 pembelajaran
 Observasi Lembar Observasi
 Keterlaksanaan
 Pembelajaran
 Instrumen penelitian yang digunakan merupakan hasil pengembangan
 yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan kajian penulisan instrumen serta
 mempertimbangkan pendapat para ahli. Berdasarkan pengembangan tersebut,
 instrumen tes diujicobakan terlebih dahulu. Kisi-kisi soal uji coba instrumen tes
 kemampuan memahami, kisi-kisi soal uji coba tes keterampilan proses sains, kisi-
 kisi angket tanggapan siswa, serta soal uji coba tes kemampuan memahami dan
 soal uji coba tes keterampilan proses sains, secara berurutan dapat diamati pada
 Lampiran 2.1 (hlm. 147), Lampiran 2.2 (hlm. 166), Lampiran 2.3 (hlm. 181),
 Lampiran 2.4 (hlm. 182), dan Lampiran 2.5 (hlm. 188). Berikut adalah penjabaran
 tentang instrumen penelitian tersebut.
 3.5.1 Tes Kemampuan Memahami
 Tes kemampuan memahami pada penelitian ini dikembangkan dengan
 tujuan untuk mengukur kemampuan memahami materi tekanan, meliputi
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 kemampuan dalam menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasi,
 meringkas, menarik inferensi, membandingkan, dan menjelaskan. Bentuk
 instrumen tes kemampuan memahami pada penelitian ini adalah pilihan
 ganda. Tes diberikan kepada siswa sebelum dan setelah pembelajaran
 dilaksanakan dalam kegiatan pretest dan posttest. Instrumen tes kemampuan
 memahami dapat diamati pada Lampiran 2.6 (hlm. 195). Adapun distribusi tes
 kemampuan memahami materi tekanan dapat diamati pada Tabel 3.2.
 Tabel 3.2
 Distribusi Tes Kemampuan Memahami Materi Tekanan
 No. Aspek Kemampuan
 Memahami Sub Materi
 Nomor
 Soal
 Jumlah
 Soal
 1. Menafsirkan Tekanan pada Zat Padat 1 3
 Gaya Apung 2, 3
 2. Memberikan
 Contoh
 Tekanan pada Zat Padat 4 2
 Tekanan Hidrostatis 5
 3. Mengklasifikasi Gaya Apung 6, 7 2
 4. Meringkas Tekanan Hidrostatis 8 2
 Gaya Apung 9
 5. Menarik Inferensi Gaya Apung 10 3
 Tekanan pada Zat Padat 11
 Tekanan Hidrostatis 12
 6. Membandingkan Tekanan Hidrostatis 13, 14 2
 7. Menjelaskan Tekanan pada Zat Padat 15, 16 2
 Jumlah 16
 3.5.2 Tes Keterampilan Proses Sains
 Tes keterampilan proses sains pada penelitian ini dikembangkan
 dengan tujuan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa, meliputi
 keterampilan mengamati, mengelompokan, menafsirkan, meramalkan,
 mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
 menerapkan konsep, dan mengomunikasikan. Bentuk instrumen tes
 keterampilan proses sains pada penelitian ini adalah pilihan ganda. Tes
 diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan
 dalam kegiatan pretest dan posttest. Instrumen tes keterampilan proses sains
 dapat diamati pada Lampiran 2.7 (hlm. 200). Adapun distribusi tes
 keterampilan proses sainsdapat diamati pada Tabel 3.3.
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 Tabel 3.3
 Distribusi Tes Keterampilan Proses Sains
 No. Aspek Keterampilan Proses Sains Nomor Soal Jumlah Soal
 1. Mengelompokkan 1, 2 2
 2. Menafsirkan 3, 4 2
 3. Meramalkan 5, 6 2
 4. Mengajukan Pertanyaan 7, 8 2
 5. Merumuskan Hipotesis 9, 10 2
 6. Merencanakan Percobaan 11, 12 2
 7. Menerapkan konsep 13, 14 2
 8. Mengomunikasikan 15, 16 2
 Jumlah 16
 3.5.3 Angket Tanggapan Siswa
 Angket tanggapan siswa pada penelitian ini terdiri dari pernyataan-
 pernyataan yang dapat mengungkap pendapat siswa tentang pembelajaran
 yang menerapkan siklus belajar OMGVA menggunakan metode semi open
 ended experiments. Pendapat siswa tersebut meliputi tanggapan mereka
 tentang jenis pelaksanaan pembelajaran serupa pada pembelajaran terdahulu,
 motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran tersebut, dan
 tanggapan siswa berupa rasa senang atau tidak senang terhadap pembelajaran
 tersebut. Tanggapan siswa berupa pilihan Sangat Setuju, Setuju, Tidak
 Setuju, dan Sangat Tidak Setuju, terhadap pernyataan-pernyataan tersebut.
 Angket tanggapan siswa dapat diamati pada Lampiran 2.8 (hlm. 205).
 3.5.4 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
 Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran pada penelitian ini
 berupa daftar cek pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan
 tahapan pembelajaran pada siklus belajar OMGVA. Observasi terhadap
 pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan oleh observer yang
 telah ditentukan sebelumnya. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
 dapat diamati pada Lampiran 2.9 (hlm. 206).
 3.6 Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
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 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu telah diuji
 baik validitas, reliabilitas, daya pembeda maupun tingkat kemudahan soalnya.
 3.6.1 Uji Validitas Instrumen
 Uji validitas terhadap instrumen tes dilakukan untuk mendapatkan
 butir soal yang tepat dan sesuai untuk digunakan dalam mengukur hasil
 belajar. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan melalui judgement experts
 (penilaian para ahli), yaitu dengan mengkonsultasikan butir soal kemampuan
 memahami dan keterampilan proses sains pada para ahli untuk mendapatkan
 content validity (validitas isi) dan construct validity (validasi konstruk) butir-
 butir soal. Para ahli yang menilai instrumen penelitian ini terdiri dari ahli baik
 dalam bidang pendidikan, konten fisika, maupun asesmen. Adapun lembar
 validasi instrumen tes kemampuan memahami, keterampilan proses sains, dan
 angket tanggapan siswa, secara berurutan dapat diamati pada Lampiran 2.10
 (hlm. 215), Lampiran 2.11 (hlm. 221), dan Lampiran 2.12 (hlm. 225).
 Analisis terhadap hasil judgement experts pada penelitian ini
 menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI).
 CVR dikembangkan oleh Lawshe (1975) dan merupakan sebuah pendekatan
 untuk mengkuantifikasi validitas isi dari berbagai instrumen. Sedangkan CVI
 adalah nilai rata-rata CVR untuk keseluruhan butir soal (Lawshe, 1975).
 Pada metode CVR Lawshe dikenal pula nilai CVR kritis, yaitu nilai
 CVR terendah untuk setiap butir instrumen. Nilai CVR kritis digunakan untuk
 mendapatkan jumlah ahli yang harus menyatakan persetujuannya terhadap
 setiap butir instrumen, sehingga diperoleh butir instrumen yang layak
 digunakan atau dibuang (Ayre & Scally, 2014). Nilai CVR kritis Lawshe telah
 mengalami penghitungan kembali oleh Wilson et al. (2012). Kemudian hasil
 penghitungan tersebut ditinjau ulang oleh Ayre dan Scally (2014). Pada
 penelitian ini nilai CVR kritis yang digunakan adalah nilai CVR kritis yang
 disusun oleh Ayre dan Scally (2014).
 Adapun langkah-langkah penggunaan metode CVR dan CVI adalah
 sebagai berikut :
 a. Mengumpulkan data penilaian dari ahli (responden).

Page 10
                        

43
 EVA SITI SAFAAH, 2018
 PENERAPAN SIKLUS BELAJAR OMGVA MENGGUNAKAN METODE SEMI OPEN ENDED
 EXPERIMENTS UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMAHAMI DAN KETERAMPILAN
 PROSES SAINS SISWA MTs PADA MATERI TEKANAN
 Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
 Data tanggapan responden diperoleh melalui lembar judgement berupa
 daftar cek (check list). Lembar judgement untuk instrumen tes kemampuan
 memahami dan keterampilan proses sains dapat diamati pada Lampiran
 2.10 (hlm. 215) dan Lampiran 2.11 (hlm. 221).
 b. Memberikan skor pada jawaban butir soal.
 c. Pemberian skor dapat mengacu pada kriteria penialaian butir soal yang
 dapat diamati pada Tabel 3.4.
 Tabel 3.4
 Kriteria Penilaian Butir Soal
 Kategori Bobot
 Ya/Sesuai 1
 Tidak/Tidak Sesuai 0
 (Ayre & Scally, 2014)
 d. Menghitung nilai CVR dengan menggunakan Persamaan 3.1.
 ............................ Persamaan 3.1
 (Ayre & Scally, 2014)
 Keterangan:
 CVR : Nilai CVR
 ne : Jumlah responden yang menyatakan Ya
 N : Jumlah total responden
 Ketentuan tentang indeks CVR:
 1) Jika jumlah responden yang menyatakan Ya, kurang dari ½ jumlah
 responden maka nilai CVR adalah negatif (Jika ne < ½N, maka
 CVR<0).
 2) Jika jumlah responden yang menyatakan Ya, ½ dari jumlah responden
 maka nilai CVR adalah nol (Jika ne = ½N, maka CVR = 0).
 3) Jika seluruh responden yang menyatakan Ya, maka nilai CVR adalah 1
 (Jika ne = N, maka CVR = 1).
 4) Jika jumlah responden yang menyatakan Ya, lebih dari ½ jumlah
 responden maka nilai CVR antara 0 – 0,99 (Jika ne > ½N, maka
 0<CVR<0,99).
 e. Menghitung nilai CVI menggunakan Persamaan 3.2.
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 .................. Persamaan 3.2
 (Lawshe, 1975)
 f. Kriteria hasil perhitungan CVR dan CVI
 Nilai CVR untuk setiap butir soal yang diperoleh dari perhitungan
 menggunakan Persamaan 3.1, kemudian dibandingkan dengan nilai CVR
 kritis berdasarkan jumlah validator. Berdasarkan Tabel nilai CVR kritis
 (Ayre & Scally, 2014), diperlukan nilai CVR sebesar 1,00 dari 5 (lima)
 orang validator. Artinya, agar sebuah butir instrumen termasuk dalam
 kriteria valid dan diterima, kelima validator pada penelitian ini harus
 menyatakan persetujuannya terhadap butir instrumen tersebut. Sebaliknya,
 jika terdapat 1 (satu) validator saja yang tidak menyetujui instrumen
 berdasarkan salah satu aspek penilaian, maka butir instrumen tersebut
 termasuk dalam kriteria tidak valid dan ditolak. Sedangkan kriteria hasil
 perhitungan CVI menurut Lawshe, jika nilai CVI mendekati 0,99 (dalam
 rentang -1 sampai dengan 1), maka validitas konten secara keseluruhan
 akan lebih tinggi dan begitupula sebaliknya (Lawshe, 1975). Adapun
 indeks CVR menurut Wilson, Pan, & Schumsky (2012) dapat diamati pada
 Tabel 3.5.
 Tabel 3.4.
 Indeks CVR untuk Validitas Isi
 Indeks CVR Kriteria
 0,00 < CVR ≤ 0,33 Tidak Sesuai
 0,33 < CVR ≤ 0,67 Sesuai
 0,67 < CVR ≤ 1,00 Sangat Sesuai
 (Wilson, Pan, & Schumsky, 2012)
 Perhitungan CVR dilakukan pada setiap butir soal dalam setiap aspek
 penilaian kemampuan memahami dan keterampilan proses sains. Sedangkan
 perhitungan CVI dilakukan pada setiap aspek tersebut dalam bentuk rata-rata
 dari keseluruhan CVR yang diperoleh. Aspek penilaian pada instrumen tes
 kemampuan memahami meliputi aspek kesesuaian soal dengan indikator soal
 (Aspek 1), aspek kesesuaian soal dengan aspek kemampuan memahami
 (Aspek 2), aspek kesesuaian soal dengan aspek pengetahuan (Aspek 3), dan
 aspek kesesuaian soal dengan kunci jawaban (Aspek 4). Sedangkan aspek
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 penilaian pada instrumen tes keterampilan proses sains meliputi aspek
 kesesuaian soal dengan aspek keterampilan proses sains (Aspek 1), dan
 kesesuaian butir soal dengan kunci jawaban (Aspek 2).
 Hasil perhitungan CVR soal pilihan ganda kemampuan memahami
 pada keempat aspek penilaian disajikan pada Tabel 3.6. Perhitungan
 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.1 (hlm. 229).
 Tabel 3.6
 Hasil Perhitungan CVR Butir Soal Kemampuan Memahami
 Kriteria Aspek 1
 Nomor Soal
 Aspek 2
 Nomor Soal
 Aspek 3
 Nomor Soal
 Aspek 4
 Nomor Soal
 Valid dan
 Diterima
 1, 2, 3, 4, 5, 7,
 8, 9, 13, 14,
 17, 18, 19, 20,
 21, 22, 23, 24,
 25, 26, 27, dan
 30
 1 s.d 5, 7 s.d 9,
 13, 14, 17 s.d
 27, dan 30
 1 s.d 5, 7 s.d
 10, 13, 14, 17
 s.d 27, dan
 30
 1 s.d 5, 7
 s.d 10, 13,
 14, 17 s.d
 27, dan 30
 Tidak
 Valid dan
 ditolak
 6, 10, 11, 12,
 15, 16, 28 dan
 29
 6, 10, 11, 12,
 15, 16, 28 dan
 29
 6, 11, 12, 15,
 16, 28 dan 29
 6, 11, 12,
 15, 16, 28
 dan 29
 Sedangkan hasil perhitungan CVI soal pilihan ganda kemampuan
 memahami pada keempat aspek penilaian disajikan pada Tabel 3.7.
 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.1 (hlm. 232).
 Tabel 3.7
 Hasil Perhitungan CVI Soal Kemampuan Memahami
 Aspek CVI Kriteria
 1 0,87 Sangat Sesuai
 2 0,87 Sangat Sesuai
 3 0,97 Sangat Sesuai
 4 0,97 Sangat Sesuai
 Tabel 3.7 menunjukkan bahwa penilaian terhadap keempat aspek penilaian
 butir soal kemampuan memahami mendekati 0,99 dengan kriteria sangat
 sesuai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir soal
 kemampuan memahami memiliki validitas konten yang tinggi (Lawshe,
 1975). Namun demikian, peneliti hanya mengujicobakan instrumen tes
 kemampuan memahami sebanyak 22 (dua puluh dua) butir soal. Hal tersebut
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 dilakukan dengan mempertimbangkan hasil perhitungan CVR butir instrumen
 tes yang meiliki kriteria ‟valid dan diterima‟.
 Adapun hasil perhitungan CVR soal pilihan ganda keterampilan proses
 sains pada kedua aspek penilaian disajikan pada Tabel 3.8. Perhitungan
 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.2 (hlm. 234).
 Tabel 3.8
 Hasil Perhitungan CVR Butir Soal Keterampilan Proses Sains
 Kriteria Aspek 1
 Nomor Soal
 Aspek 2
 Nomor Soal
 Valid dan
 Diterima
 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 17, 18, 19,
 20, 21, 22, 23, 24, dan 25
 4 s.d 25
 Tidak Valid dan
 ditolak
 1, 2, dan 3 1, 2, dan 3
 Sedangkan hasil perhitungan CVI soal pilihan ganda keterampilan
 proses sains pada kedua aspek penilaian disajikan pada Tabel 3.9.
 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.2 (hlm. 237).
 Tabel 3.9
 Hasil Perhitungan CVI Soal Keterampilan Proses Sains
 Aspek CVI Kriteria
 1 0,79 Sangat Sesuai
 2 0,79 Sangat Sesuai
 Tabel 3.9 menunjukkan bahwa penilaian terhadap kedua aspek
 penilaian butir soal keterampilan proses sains mendekati 0,99 dengan kriteria
 sangat sesuai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal
 keterampilan proses sains memiliki validitas konten yang cukup tinggi
 (Lawshe, 1975). Namun demikian, peneliti hanya mengujicobakan instrumen
 tes keterampilan proses sains sebanyak 22 (dua puluh dua) butir soal. Hal
 tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan hasil perhitungan CVR butir
 instrumen tes yang meiliki kriteria ‟valid dan diterima‟.
 3.6.2 Reliabilitas Tes
 Reliabilitas tes adalah kekonsistenan skor jawaban responden ketika
 diuji menggunakan butir soal yang sama dalam beberapa kondisi yang
 berbeda. Untuk menguji reliabilitas instrumen tes, pada penelitian ini
 dilakukan teknik test-retest, yakni dengan cara mengujikan instrumen yang
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 sama sebanyak dua kali pada responden yang sama dalam waktu yang
 berbeda (Sugiyono, 2015). Apabila koefisien korelasi yang diperoleh positif
 dan signifikan maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Adapun koefisien
 korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Product
 Moment Pearson (Sugiyono, 2015) berikut :
 ∑ ∑ ∑
 √[ ∑ ∑ ][ ∑ ∑ ] ............ Persamaan 3.3
 Keterangan :
 rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
 X : skor responden pada tes pertama
 Y : skor responden pada tes kedua
 N : jumlah responden
 Sedangkan makna koefisien Korelasi Product Moment Pearson
 tersebut dapat dikonsultasikan dengan Tabel 3.10.
 Tabel 3.10
 Makna Koefisien Korelasi Product Moment Pearson
 Koefisien Korelasi Makna
 Sangat Rendah
 Rendah
 Sedang
 Kuat
 Sangat Kuat
 (Sugiyono, 2015)
 Koefisien korelasi tes pertama dan kedua, baik pada tes kemampuan
 memahami maupun keterampilan proses sains, dihitung menggunakan
 Persamaan 3.3 dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2007. Hasil
 perhitungan menunjukkan bahwa koefisien korelasi tes kemampuan
 memahami sebesar 0,83 atau memiliki reliabilitas yang sangat kuat. Jika
 dikonsultasikan dengan Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan
 memahami yang dikembangkan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.
 Hasil perhitungan selengkapnya dapat diamati pada Lampiran 3.3 (hlm. 237).
 Adapun koefisien korelasi tes keterampilan proses sains yang diperoleh yaitu
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 sebesar 0,65, menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki reliabilitas yang kuat.
 Hasil perhitungan selengkapnya dapat diamati pada Lampiran 3.4 (hlm. 240).
 3.6.3 Tingkat Kemudahan Soal
 Tingkat kemudahan soal adalah bilangan yang menunjukkan mudah
 atau sukarnya suatu soal yang dinyatakan melalui indeks kemudahan. Indeks
 kemudahan soal (P) pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan
 persamaan :
 ................................. Persamaan 3.4
 (Arikunto, 2015)
 Keterangan :
 P : Indeks kemudahan
 B : Jumlah siswa yang menjawab benar
 S : Jumlah seluruh peserta tes
 Adapun kriteria indeks kemudahan soal tersebut dapat dikonsultasikan
 dengan Tabel 3.11.
 Tabel 3.11
 Kriteria Indeks Kemudahan Soal
 Nilai Indeks Kemudahan Soal Tingkat Kemudahan
 Sukar
 Sedang
 Mudah
 (Arikunto, 2015)
 Analisis tingkat kemudahan tes kemampuan memahami dan tes
 keterampilan proses sains dilakukan menggunakan Persamaan 3.4 dengan
 bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2007. Perhitungan tingkat kemudahan
 soal untuk tes kemampuan memahami selengkapnya dapat dilihat pada
 Lampiran 3.5 (hlm. 244). Adapun hasil analisis berdasarkan tingkat
 kemudahan pada soal kemampuan memahami dapat diamati pada Tabel 3.12.
 Tabel 3.12
 Hasil Analisis Tingkat Kemudahan Soal Kemampuan Memahami
 Kriteria Nomor Soal
 Mudah 6
 Sedang 1, 3, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 16,17, 18, 20, 21, dan 22
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 Sukar 2, 4, 5, 7, 12, 13 dan 19
 Berdasarkan hasil analisis tingkat kemudahan soal kemampuan
 memahami yang ditunjukan oleh Tabel 3.11, dari 22 butir soal yang
 diujicobakan, terdapat 1 butir soal berada pada kategori „mudah‟, 14 butir soal
 berada pada kategori „sedang‟, dan 7 butir soal berada pada kategori „sukar‟.
 Adapun perhitungan tingkat kemudahan soal untuk tes keterampilan
 proses sains selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.6 (hlm. 247).
 Sedangkan hasil analisis berdasarkan tingkat kemudahan pada soal
 keterampilan proses sains dapat diamati pada Tabel 3.13.
 Tabel 3.13
 Hasil Analisis Tingkat Kemudahan Soal Keterampilan Proses Sains
 Kriteria Nomor Soal
 Mudah 20
 Sedang 1, 3, 4, 5, 7, 9, 11, 12, 13, 16, 17, 18, dan 19
 Sukar 2, 6, 8, 10, 12, 14, 15, 21, dan 22
 Berdasarkan hasil analisis tingkat kemudahan soal keterampilan proses
 sains yang ditunjukan oleh Tabel 3.12, dari 22 butir soal yang diujicobakan,
 terdapat 1 butir soal berada pada kategori „mudah‟, 13 butir soal berada pada
 kategori „sedang‟, dan 7 butir soal berada pada kategori „sukar‟.
 3.6.4 Daya Pembeda Soal
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
 antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
 rendah (Arikunto, 2015). Daya pembeda soal pada penelitian ini ditentukan
 dengan rumusan sebagai berikut:
 ................................... Persamaan 3.5
 (Arikunto, 2015)
 Keterangan:
 D : Daya pembeda butir soal
 BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
 benar
 BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
 benar
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 JA : Banyaknya peserta kelompok atas
 JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
 PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
 PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
 Adapun interpretasi daya pembeda butir soal tersebut dikonsultasikan
 dengan Tabel 3.14.
 Tabel 3.14
 Daya Pembeda Butir Soal
 Nilai Daya Pembeda Kategori Soal
 Jelek
 Cukup
 Baik
 Baik Sekali
 (Arikunto, 2015)
 Analisis daya pembeda tes kemampuan memahami dan tes
 keterampilan proses sains dilakukan menggunakan Persamaan 3.5 dengan
 bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2007. Perhitungan daya pembeda
 untuk tes kemampuan memahami selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
 3.5 (hlm. 244). Adapun hasil analisis berdasarkan kriteria daya pembeda soal
 kemampuan memahami dapat diamati pada Tabel 3.15.
 Tabel 3.15
 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Kemampuan Memahami
 Kriteria Nomor Soal Jumlah
 Sangat Baik - -
 Baik 1, 6, 11, 14, 16, 20, 22 7
 Cukup 2, 3, 4, 8, 9, 10, 12, 15 19, dan 21 10
 Jelek 5, 7, 13, 17, dan 18 5
 Perhitungan daya pembeda untuk tes keterampilan proses sains
 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.6 (hlm. 247). Sedangkan hasil
 analisis berdasarkan kriteria daya pembeda soal keterampilan proses sains
 dapat diamati pada Tabel 3.16.
 Tabel 3.16
 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Keterampilan Proses Sains
 Kriteria Nomor Soal Jumlah
 Sangat Baik - -
 Baik 1, 9, 10, 11, 12, 17, dan 20 7
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 Cukup 2, 3, 4, 5, 7, 8, 13, 16, 18, 19, 21, dan 22 12
 Jelek 6, 14, dan 15 3
 3.6.5 Penentuan Instrumen Tes
 Dalam menentukan butir instrumen tes yang akan digunakan pada
 penelitian, beberapa pertimbangan dijadikan dasar pengambilan keputusan.
 Diantaranya adalah dengan mempertimbangkan hasil analisis terhadap uji
 coba soal, yaitu validitas soal, reliabilitas tes, tingkat kemudahan soal, dan
 daya pembeda soal, serta proporsi dan ditribusi soal pada setiap indikator
 kemampuan memahami dan keterampilan proses sains. Rekapitulasi hasil uji
 coba soal kemampuan memahami dapat dilihat pada Tabel 3.17.
 Tabel 3.17
 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Memahami
 No
 Soal
 Aspek
 Kemampuan
 Memahami
 Tingkat
 Kemudahan Daya Pembeda
 Keputusan Nilai Kriteria Nilai Kriteria
 1 Menafsirkan 0,53 Sedang 0,53 Baik Digunakan
 2 Menafsirkan 0,20 Sukar 0,40 Cukup Digunakan
 3 Menafsirkan 0,37 Sedang 0,33 Cukup Tidak
 digunakan
 4 Menafsirkan 0,17 Sukar 0,33 Cukup Digunakan
 5 Menafsirkan 0,10 Sukar -0,20 Jelek Tidak
 digunakan
 6 Memberikan
 Contoh
 0,77 Mudah 0,47 Baik Digunakan
 7 Memberikan
 Contoh
 0,23 Sukar 0,20 Jelek Tidak
 digunakan
 8 Memberikan
 Contoh
 0,53 Sedang 0,40 Cukup Digunakan
 9 Mengklasifikasi 0,53 Sedang 0,27 Cukup Digunakan
 10 Mengklasifikasi 0,47 Sedang 0,27 Cukup Digunakan
 11 Meringkas 0,33 Sedang 0,67 Baik Digunakan
 12 Meringkas 0,27 Sukar 0,40 Cukup Digunakan
 13 Menarik
 Inferensi
 0,30 Sukar 0,20 Jelek Tidak
 digunakan
 14 Menarik
 Inferensi
 0,40 Sedang 0,53 Baik Digunakan
 15 Menarik
 Inferensi
 0,47 Sedang 0,27 Cukup Digunakan
 16 Menarik
 Inferensi
 0,37 Sedang 0,47 Baik Digunakan
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 No
 Soal
 Aspek
 Kemampuan
 Memahami
 Tingkat
 Kemudahan Daya Pembeda
 Keputusan Nilai Kriteria Nilai Kriteria
 17 Menarik
 Inferensi
 0,60 Sedang 0,13 Jelek Tidak
 digunakan
 18 Membandingkan 0,50 Sedang 0,20 Jelek Tidak
 digunakan
 19 Membandingkan 0,27 Sukar 0,27 Cukup Digunakan
 20 Membandingkan 0,37 Sedang 0,47 Baik Digunakan
 21 Menjelaskan 0,47 Sedang 0,40 Cukup Digunakan
 22 Menjelaskan 0,43 Sedang 0,47 Baik Digunakan
 Rekapitulasi hasil uji coba soal keterampilan proses sains dapat dilihat
 pada Tabel 3.18.
 Tabel 3.18
 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Keterampilan Proses Sains
 No
 Soal
 Aspek
 Kemampuan
 Memahami
 Tingkat
 Kemudahan Daya Pembeda
 Keputusan Nilai Kriteria Nilai Kriteria
 1 Mengelompokkan 0,60 Sedang 0,53 Baik Digunakan
 2 Mengelompokan 0,27 Sukar 0,27 Cukup Digunakan
 3 Mengelompokan 0,70 Sedang 0,33 Cukup Digunakan
 4 Menafsirkan 0,37 Sedang 0,33 Cukup Digunakan
 5 Menafsirkan 0,47 Sedang 0,27 Cukup Digunakan
 6 Menafsirkan 0,20 Sukar 0,13 Jelek Tidak
 digunakan
 7 Meramalkan 0,53 Sedang 0,27 Cukup Digunakan
 8 Meramalkan 0,23 Sukar 0,33 Cukup Digunakan
 9 Mengajukan
 Pertanyaan
 0,40 Sedang 0,53 Baik Digunakan
 10 Mengajukan
 Pertanyaan
 0,30 Sukar 0,47 Baik Tidak
 Digunakan
 11 Mengajukan
 Pertanyaan
 0,43 Sedang 0,47 Baik Digunakan
 12 Merumuskan
 Hipotesis
 0,37 Sedang 0,47 Baik Digunakan
 13 Merumuskan
 Hipotesis
 0,37 Sedang 0,33 Cukup Digunakan
 14 Merumuskan
 Hipotesis
 0,30 Sukar 0,07 Jelek Tidak
 digunakan
 15 Merencanakan 0,17 Sukar 0,07 Jelek Tidak
 digunakan
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 No
 Soal
 Aspek
 Kemampuan
 Memahami
 Tingkat
 Kemudahan Daya Pembeda
 Keputusan Nilai Kriteria Nilai Kriteria
 Percobaan
 16 Merencanakan
 Percobaan
 0,43 Sedang 0,33 Cukup Digunakan
 17 Merencanakan
 Percobaan
 0,53 Sedang 0,67 Baik Digunakan
 18 Menerapkan
 konsep
 0,53 Sedang 0,27 Cukup Digunakan
 19 Menerapkan
 konsep
 0,53 Sedang 0,27 Cukup Tidak
 digunakan
 20 Menerapkan
 konsep
 0,73 Mudah 0,53 Baik Digunakan
 21 Mengomunikasi-
 kan
 0,27 Sukar 0,40 Cukup Digunakan
 22 Mengomunikasi-
 kan
 0,27 Sukar 0,27 Cukup Digunakan
 3.7 Teknik Analisis Data
 Data yang diperoleh pada penelitian ini meliputi data hasil tes kemampuan
 memahami, tes keterampilan proses sains siswa, keterlaksanaan pembelajaran
 serta tanggapan siswa terhadap penerapan siklus belajar OMGVA menggunakan
 metode semi open ended experiments. Teknik analisis data yang digunakan
 meliputi pengolahan data, analisis data statistik untuk hasil tes, serta analisis
 deskriptif untuk hasil angket tanggapan siswa dan observasi keterlaksanaan
 pembelajaran.
 3.7.1 Kemampuan Memahami dan Keterampilan Proses Sains
 Kemampuan memahami materi tekanan dan keterampilan proses sains
 siswa pada penelitian ini diukur melalui tes. Data hasil tes tersebut diolah dan
 dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut :
 a. Pemberian skor pretest dan posttest
 Tes kemampuan memahami pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda.
 Penskoran dilakukan dengan menggunakan teknik tanpa hukuman, yaitu
 banyaknya skor dihitung dari banyaknya jawaban yang cocok dengan
 kunci jawaban (Arikunto, 2015). Dengan kata lain, jika jawaban benar
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 diberi skor 1 (satu) dan jika jawaban salah atau tidak dijawab diberi skor 0
 (nol).
 b. Perhitungan rata-rata skor Gain yang dinormalisasi
 Peningkatan kemampuan memahami sebelum dan sesudah pembelajaran,
 dapat dihitung dengan menggunakan rumus Gain yang dinormalisasi pada
 Persamaan 3.6 berikut :
 ( )
 ........... Persamaan 3.6
 (Hake, 1998)
 Keterangan:
 <g> : rata-rata skor Gain yang dinormalisasi
 % <G> : persentase rata-rata skor Gain
 % <G>max : persentase rata-rata skor Gain maksimum
 % <Sf> : persentase rata-rata skor posttest
 % <Si> : persentase rata-rata skor pretest
 Adapun interpretasi nilai Gain yang dinormalisai tersebut dapat diamati
 pada Tabel 3.19.
 Tabel 3.19
 Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi
 Nilai <g> Klasifikasi
 (<g>) < 0,30 Rendah
 0,70 > (<g>) ≥ 0,30 Sedang
 (<g>) ≥ 0,70 Tinggi
 (Hake, 1998)
 c. Pengolahan Data Pretest
 Pengolahan data pretest untuk mengetahui kemampuan memahami siswa
 dan keterampilan proses sains sebelum perlakuan dibantu menggunakan
 software SPSS 16.0 dengan ketentuan sebagai berikut:
 1) Uji parametrik
 Uji statistik parametrik digunakan jika distribusi data memenuhi
 asumsi statistik. Jika data terdistribusi normal dan memiliki variansi
 homogen, maka untuk membandingkan ada tidaknya perbedaan pretest
 kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan t-test for independent
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 means (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Adapun untuk uji
 normalitas data digunakan uji statistik Shapiro-Wilk, sementara uji
 homogenitas data menggunakan uji Levene.
 2) Uji non parametrik
 Jika distribusi data tidak memenuhi persyaratan uji parametrik, yaitu
 data tidak terdistribusi normal, maka untuk membandingkan ada
 tidaknya perbedaan pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol maka
 digunakan uji non-parametrik. Uji statistik non-parametrik yang
 digunakan untuk mengetahui perbedaan pretest kelas eksperimen dan
 kelas kontrol jika asumsi parametrik tidak terpenuhi adalah uji Mann-
 Whitney U (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).
 Berdasarkan data pretest yang diperoleh serta uji prasyarat yang dilakukan
 (uji normalitas dan uji homogenitas), pengolahan data untuk data pretest
 kemampuan memahami menggunakan uji non-parametrik, sedangkan
 pengolahan data untuk data pretest keterampilan proses sains
 menggunakan uji parametrik.
 d. Pengolahan data untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2
 1. Uji parametrik
 Uji statistik parametrik digunakan jika distribusi data memenuhi
 asumsi statistik. Jika data terdistribusi normal dan memiliki variansi
 homogen, maka untuk membandingkan apakah perbedaan rata-rata
 nilai Gain yang dinormalisasi (<g>) antara kelas eksperimen dan kelas
 kontrol signifikan atau tidak signifikan digunakan t-test for
 independent means (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). (Fraenkel dkk.
 2012).
 2. Uji non parametrik
 Jika distribusi data tidak memenuhi persyaratan uji parametrik, yaitu
 data tidak terdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dengan uji
 non-parametrik. Uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk
 mengetahui perbedaan rata-rata Gain yang dinormalisasi (<g>) kelas
 eksperimen dan kelas kontrol jika asumsi parametrik tidak terpenuhi
 adalah uji Mann-Whitney U (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).
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 Berdasarkan data <g> yang diperoleh serta uji prasyarat yang dilakukan
 (uji normalitas dan uji homogenitas), pengolahan data untuk data <g>
 kemampuan memahami menggunakan uji parametrik, sedangkan
 pengolahan data untuk data <g> keterampilan proses sains menggunakan
 uji non-parametrik.
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengolahan data untuk
 mengetahui peningkatan kemampuan memahami dan peningkatan
 keterampilan proses sains disajikan pada Gambar 3.3.
 Gambar 3.3. Alur Analisis Data Peningkatan Kemampuan Memahami dan
 Peningkatan Keterampilan Proses Sains
 e. Uji hipotesis
 Pada penelitian ini digunakan taraf signifikansi 0,05 (p = 0,05). Uji
 hipotesis mengacu pada ketentuan uji hipotesis di bawah ini (Fraenkel,
 Wallen, & Hyun, 2012).
 1) Jika p < 0,05, maka hipotesis nol ditolak, dan hipotesis kerja diterima.
 2) Jika p > 0,05, maka hipotesis nol diterima, dan hipotesis kerja ditolak.
 3.7.2 Pengolahan Data Tanggapan Siswa
 Data Uji Normalitas
 (Shapiro-Wilk)
 Uji Homogenitas
 (Levene)
 Uji Non Parametrik
 (Mann-Whitney U)
 Uji Parametrik
 (t-test for
 independent
 means)
 Uji Parametrik
 (the unequal
 variance t-test
 for independent
 means)
 Normal
 Tidak
 Tidak
 Homogen
 Kesimpulan
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 Data tanggapan siswa terhadap penerapan siklus belajar OMGVA
 menggunakan metode semi open ended experiments pada penelitian ini
 diambil melalui angket. Pernyataan-pernyataan yang ditanggapi siswa melalui
 pilihan “Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS), atau “Sangat
 Tidak Setuju” (STS). Pengolahan data dilakukan dengan cara menentukan
 persentase tanggapan siswa, melalui langkah-langkah sebagai berikut :
 a. Menghitung jumlah jawaban SS, S, TS, atau STS yang diberikan oleh siswa
 pada angket tanggapan siswa terhadap penerapan siklus belajar OMGVA
 menggunakan metode semi open ended experiments.
 b. Melakukan perhitungan persentase tanggapan siswa terhadap pembelajaran
 dengan menggunakan persamaan berikut :
 ∑
 ∑ ..... Persamaan 10
 Keterangan:
 TR : Tanggapan Responden
 Adapun kriteria tanggapan siswa dapat dikonsultasikan pada Tabel 3.20.
 Tabel 3.20
 Kriteria Tanggapan Siswa
 TR (%) Kriteria
 0 ≤ TR < 25 Sebagian kecil responden
 25 ≤ TR < 50 Hampir setengah responden
 50 ≤ TR < 75 Sebagian besar responden
 75 ≤ TR ≤ 100 Hampir seluruh responden
 (Wibowo, 2012)
 3.7.3 Keterlaksanaan Penerapan Siklus Belajar OMGVA dengan
 Menggunakan Metode Semi Open Ended Experiments
 Data keterlaksanaan penerapan siklus belajar OMGVA dengan
 menggunakan metode semi open ended experiments diambil melalui
 observasi. Observasi dilakukan dengan menggunakan Lembar Observasi
 Keterlaksanaan Pembelajaran. Adapun objek observasi adalah guru dan siswa.
 Lembar observasi ini dibuat dalam bentuk daftar cek. Observer memberikan
 tanda centang ( sesuai dengan kriteria penilaian pada kolom yang disajikan.
 Pengolahan data dilakukan dengan cara mencari persentase keterlaksanaan
 penerapan siklus belajar OMGVA dengan menggunakan metode semi open
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 ended experiments. Adapun langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan
 adalah sebagai berikut:
 1) Memberikan skor 1 untuk setiap langkah pembelajaran yang terlaksana
 dan memberikan skor 0 untuk setiap langkah pembelajaran yang tidak
 terlaksana.
 2) Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaan siklus belajar OMGVA
 dengan menggunakan metode semi open ended experiments menggunakan
 persamaan 3.7.
 ∑
 ∑ ... Persamaan 3.7
 Keterangan:
 KP = keterlaksanaan pembelajaran
 Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan penerapan siklus belajar
 OMGVA menggunakan metode semi open ended experiments yang
 dilakukan oleh guru, dapat diinterpretasikan pada Tabel 3.21.
 Tabel 3.21
 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
 KP (%) Kriteria
 0 ≤ KP < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
 25 ≤ KP < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana
 50 ≤ KP < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
 75 ≤ KP ≤ 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
 Sumber: (Wibowo, 2012)
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